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ABSTRACT

Article to analyse the selling information needs by paying attention to transaction simplicity process so it
can grow the custmer trust to the company. The research was done by a direct survey to the company by doing
business process survey, spreading questioner, and analyzing the needs of information. The research result was
problems list and the user needs of information.
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ABSTRAK

Artikel menganalisis kebutuhan informasi penjualan dengan memperhatikan penyederhanakan proses
transaksi sehingga dapat menumbuhkan tingkat kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. Penelitian ini
dilakukan dengan cara survei langsung ke perusahaan dengan melakukan pengamatan proses bisnis, menyebarkan
kuesioner, dan melakukan analisis kebutuhan informasi. Hasil penelitian ini berupa daftar permasalahan dan
kebutuhan informasi.

Kata kunci: teknologi informasi, penyajian informasi, persediaan, produksi

PENDAHULUAN

Pada masa lalu, perencanaan yang dilakukan
oleh perusahaan banyak dilandaskan pada
kemampuan serta pertimbangan kondisi internal yang
ada. Dengan perkembangan dunia bisnis yang
semakin maju menimbulkan persaingan yang sangat
ketat diantara pelaku bisnis sehingga untuk
menghadapi persaingan tersebut bukan hanya produk
dan harga yang menjadi jaminan tetapi mutu
pelayanan juga merupakan salah satu faktor dalam
persaingan tersebut. Untuk mencapai hasil bisnis
yang baik dan menarik peluang pasar yang baik serta
membuat perusahaan menjadi dapat bersaing,
diperlukan tunjungan informasi dan strategi
perusahaan yang baik dalam mencapai misi
perusahaan.

Setiap pelaku bisnis saat ini harus lebih
mengarahkan pemikiran guna memahami
kecenderungan lingkungan serta perubahan yang
diperkirakan akan terjadi dalam lingkungan industri
tempat perusahaan tersebut menjalankan bisnisnya.

Dengan persaingan bisnis yang semakin tajam maka
kondisi yang perlu dipertimbangkan bukan saja faktor
internal tetapi juga faktor eksternalnya. Selain
perubahan pesaing dan teknologi informasi, dunia
usaha juga menemui perubahan dalam perilaku
konsumen. Pelanggan yang tadinya begitu setia
dengan satu produk, sekarang beralih ke produk lain
yang menjanjikan kemudahan. Dewasa ini, pelanggan
menuntut pelayanan yang baik, mutu yang baik, harga
murah, dan lain-lain yang dapat memberikan
kemudahan tersebut.

PT SSAM adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dalam bidang tekstil. Tujuan perusahaan
adalah dapat melakukan pengiriman barang sesuai
dengan pesanan dari pelanggan dan dapat
menghadapi tuntutan pelanggan mengenai mutu
barang dengan bijaksana, dengan harapan image
perusahaan akan lebih baik sehingga perusahaan
dapat meningkatkan penjualan. Dengan demikian,
keuntungan perusahaan akan meningkat. Bisnis
tekstil di Indonesia saat ini sedang dalam keadaan
krisis. Oleh sebab itu, jika perusahaan menghendaki
dapat bertahan dan melakukan persaingan di dalam
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negeri maupun di luar negeri maka perusahaan harus
meninjau kembali proses bisnis secara radikal.

Pengaturan strategi untuk menghadapi masa
yang akan datang dikaitkan dengan keputusan yang
diambil oleh manajemen untuk mencapai sasaran
yang diinginkan. Keputusan yang diambil oleh
manajemen harus didukung dengan informasi dan
analisis, untuk manajemen dalam meningkatkan
strategi. Dengan persaingan yang semakin ketat,
dibutuhkan suatu sistem baru yang fleksibel dan
dinamis sehingga mampu bersaing dimasa yang akan
datang. Dengan berubahnya proses bisnis maka
sistem yang tadinya dirancang secara vertikal harus
ditinggalkan karena sudah tidak mampu
mengantisipasi perubahan. Perusahaan harus ditata
sedemikian rupa sehingga mampu mengantisipasi dan
mampu menghadapi tantangan masa depan.
Penataan ini dapat dilakukan dengan merekayasa
ulang proses bisnis yang sasaran dan proses
berjalannya perusahaan didefinisikan, ditata, dan
dirancang kembali.

PEMBAHASAN

Manajemen strategi merupakan kumpulan
keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi
dan implementasi rencana yang didesain untuk
mencapai tujuan suatu perusahaan. Karena
manajemen strategis mencakup pengambilan
keputusan jangka panjang, berorientasi masa yang
akan datang, dan rumit, serta memerlukan sumber
daya yang diperlukan, maka partisipasi manajemen
puncak adalah penting.

Mengelola aktivitas internal perusahaan
hanya sebagian dari tanggung jawab eksekutif
modern. Eksekutif modern harus menanggapi

tantangan yang disebabkan oleh kondisi ekonomi dan
sosial, prioritas politik, dan pengembangan teknologi,
yang semuanya harus diantisipasi, dimonitor, dinilai,
dan digabungkan ke dalam pengambilan keputusan
eksekutif.

Manajemen strategis meliputi perencanaan,
pengarahan, pengorganisasian, dan pengendalian
keputusan dan tindakan yang berhubungan dengan
strategi perusahaan. Suatu strategi merefleksikan
kesadaran suatu perusahaan mengenai bagaimana,
kapan, dan dimana perusahaan akan bersaing.
Manajemen strategis mencakup aliran keputusan,
pengembangan strategi yang efektif, cara pembuat
strategi membuat keputusan, dan desain keputusan
serta program.

Keputusan usaha membantu untuk
menjembatani keputusan pada tingkat korporat dan
fungsional. Keputusan demikian lebih murah, kurang
mempunyai risiko, dan secara potensial kurang
menguntungkan daripada keputusan tingkat korporat.
Akan tetapi, keputusan usaha lebih mahal, lebih
mempunyai risiko, dan secara potensial lebih
menguntungkan dibandingkan dengan keputusan
tingkat fungsional.

Analisis Rantai Nilai adalah semua kegiatan
atau aktivitas usaha dapat dirumuskan dalam Analisis
Rantai Nilai yang dikelompokkan dalam kelompok
kegiatan aktivitas. Mengembangkan rantai nilai dan
menganalisis aktivitas nilai secara rinci memberikan
analis suatu pemahaman mengenai bagaimana suatu
organisasi melaksanakan aktivitasnya, bagaimana
aktivitas berinteraksi, dan apa kepentingan relatif dari
setiap aktivitas tersebut. Rantai nilai terdiri dari
aktivitas utama (Primary activities) dan aktivitas
pendukung (Support activities), seperti tertera pada
Gambar 1.
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Bisnis Proses Engineering atau rekayasa ulang
adalah pemikiran ulang secara fundamental/
mendasar dan perancangan ulang secara radikal dari
suatu sistem bisnis secara keseluruhan yang meliputi:
proses bisnis, pekerjaan, struktur organisasi, sistem
manajemen, nilai, dan keyakinan, untuk mencapai
suatu perbaikan yang dramatis dalam hal ukuran
kinerja yang penting dan kontemporer yang meliputi
biaya, kualitas, pelayanan, dan kecepatan. Di dalam
Rekayasa Ulang perlu dilihat secara berikut ini.
Pertama, mendasar. Dalam melakukan rekayasa
ulang proses bisnis, harus mengajukan yang paling
mendasar yang berkaitan dengan perusahaan dan
bagaimana mengoperasikannya. Perusahaan harus
mampu menemukan apa yang harus dilakukan oleh
perusahaan dan kemudian menentukan bagaimana
melakukannya. Perekayasaan ulang memerlukan
peninjauan atas proses bisnis dari perspektif
antarfungsi. Hal itu adalah sesuatu yang fundamental
dan melibatkan staf dari berbagai departemen yang
berkaitan dalam perekayasaan proses.

Kedua, radikal. Hal yang dimaksud dengan
perencanaan kembali secara radikal adalah
perencanaan ulang dengan mendasarkan pada akar
permasalahan. Dalam rekayasa ulang, perencanaan
kembali secara radikal dimaksudkan tidak
memperhatikan struktur dan prosedur yang sudah ada
sekarang tetapi menciptakan cara yang sama sekali
baru secara keseluruhan/lengkap dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Ketiga, dramatik. Rekayasa ulang bukan
tentang upaya mencapai peningkatan secara
marginal ataupun inkremental tetapi tentang
pencapaian suatu lompatan besar dalam hal
performasi/kinerja puncak perusahaan. Untuk
mencapai peningkatan secara marginal, dibutuhkan
upaya perbaikan secara terus menerus. Perbaikan
dramatis meminta membuang yang lama dan
menggantikan dengan yang baru. Keempat, proses.
Sebagian besar kalangan bisnis tidak “berorientasi
pada Proses” tetapi berfokus pada tugas, pekerjaan,
orang, struktur, tetapi tidak pada proses.

Dari batasan tersebut dapat dilihat bahwa
Rekayasa Ulang adalah totalitas upaya kilat yang
radikal dari suatu organisasi untuk meraih
peningkatan nilai yang berorientasi pada kepuasan
pelanggan. Hal itu semua harus dimulai dari sisi
strategi sehingga optimasi arus kerja fungsional untuk
perbaikan kualitas produk/jasa dan masalah
produktivitas. Beberapa sifat yang paling mendasar
dan paling umum dari proses yang telah direkayasa
ulang adalah tidak adanya perakitan. Artinya
beberapa tugas antara pekerjaan yang awalnya
terpisah diintegrasikan dan dipadatkan menjadi satu.

Perusahaan yang menjalankan rekayasa
ulang tidak hanya memadatkan proses secara
horisontal dengan membentuk pelaksana kasus atau
tim kasus yang melaksanakan tugas ganda dan
bergiliran tetapi juga secara vertikal. Pemadatan
secara vertikal berarti bahwa hal yang biasanya harus
ditanyakan oleh para pekerja secara hierarki
managerial, sekarang dapat mereka putuskan sendiri.
Persediaan dapat terdiri dari berbagai bentuk yang
berbeda, tergantung daripada sifat kegiatan usaha.
Untuk perusahaan pengecer dan grosir, jenis
persediaan yang paling penting adalah barang
dagangan sedangkan untuk perusahaan manufaktur
persediaan dapat teridri atas bahan baku, barang
dalam proses produksi, dan barang jadi yang siap
dijual.

Ada dua macam metode dalam pencatatan
persediaan, yaitu Metode Mutasi Persediaan dan
Metode Persediaan Fisik. Dalam sistem akuntansi
secara manual, proses pencatatan persediaan
diselenggarakan dalam dua catatan akuntansi, yaitu
pada fungsi gudang dan fungsi akuntansi. Pada fungsi
gudang, hanya mencatat mutasi berkuantitas fisik
persediaan dan harga pokok persediaan tidak dicatat
sedangkan pada fungsi akuntansi, baik mutasi
kuantitas fisik persediaan juga harga pokok
persediaan dicatat dalam kartu persediaan.

Dari kedua metode perncatatan persedian
terdapat beberapa metode yang digunakan untuk
perhitungan harga pokok persediaan: Masuk Pertama
Keluar Pertama (MPKP) atau First In First Out
(FIFO); Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)
atau Last In First Out (LIFO); Harga Pokok Rata–
Rata. Di dalam perencanaan dan pengendalian
persediaan ada dua hal yang harus diperhatikan yang
merupakan sasaran yang akan dicapai, yaitu
mengurangi biaya keseluruhan atau memperbesar
laba dengan alokasi sumber daya tertentu.

Perencanaan persediaan berkaitan dengan
dua faktor mendasar, yaitu kuantitas dan saat
pembelian. Penentuan kuantitas yang harus dibeli dan
kapan harus memberi melibatkan dua jenis biaya,
yaitu biaya pemilikan dan biaya akibat tidak
memadainya persediaan. Kedua jenis biaya itu saling
bertentangan sehingga harus ada pertimbangan akan
berapa kuantitas pesanan yang ekonomis. Kaitan
kedua hal tersebut adalah dilihat dengan istilah
kuantitas pesanan yang ekonomis. Untuk menghitung
kuantitas pesanan yang ekonomis, dapat digunakan
suatu formula, seperti dalam Rumus 1.
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Keterangan:
       N =  Economic Order Quantity (Kuantitas pesanan yang

ekonomis)
       A =  Annual Require Units (Unit kebutuhan setahun)
       P =  Cost per Order (Biaya per pesanan)
       R =  Cost per unit of material (Harga barang per unit)
       C =  Carrying cost percentage (Biaya penyimpanan)

Formula EOQ dapat memecahkan masalah
kuantitas dalam pengendalian persediaan, namun
kapan untuk melakukan pemesanan juga sama
pentingnya. Masalah itu dikendalikan oleh tiga faktor,
yaitu selang waktu yang diperlukan untuk pengiriman
barang pesanan (lead time); Tingkat pemakaian/
penjualan persediaan; Persediaan pengaman.

Pengendalian persediaan harus memenuhi
dua kebutuhan, yaitu menjaga persediaan dalam
kuantitas dan keragaman yang memadai untuk
operasi yang efisien dan menjaga persediaan yang
menguntungkan secara keuangan.

Untuk mencapai suatu tingkat pengendalian
yang efektif, perlu adanya suatu teknik yang dapat
membuat dan menjaga pengendalian tetap efektif.
Kita dapat menggunakan teknik ratio untuk
mengetahui seberapa besar perputaran dari suatu
persediaan untuk suatu periode tertentu. Ratio itu
dapat dihitung dengan Rumus 2.

Suatu ratio perputaran persediaan yang
rendah menandakan bahwa terdapat over
investment. Tingkat perputaran memegang peranan
tertentu dalam menilai efisiensi dan peningkatan
perputaran bukan dipandang sebagai tujuan akhir.
Untuk memungkinkan sebuah pabrik dapat bekerja
sebagaimana yang diharapkan, dibutuhkan adanya
kegiatan pengendalian atas produksi agar
penyimpangan yang terjadi dapat segera diketahui
dan diperbaiki.

Pengendalian produksi bertugas merintis dan
mengawasi aliran pekerjaan dalam sebuah pabrik
sehingga terdapat kemajuan dalam pekerjaan dengan
cara yang sistematis dari suatu bagian ke bagian lain
tanpa danya kemacetan atau keterlambatan.
Pengendalian produksi dilakukan tergantung dari
jenis proses produksi. Proses produksi terdiri dari dua

Rumus 1.

Rumus 2

jenis, pertama proses produksi yang terus menerus.
Pada prose produksi yang terus menerus ini,
pengendalian produksi terdiri dari dua jenis utama,
yaitu Flow Control dan Order Control. Kedua,
proses produksi yang terputus–putus. Dalam proses
produksi yang terputus–putus, sistem pengendalian
prosuksi yang dijalankan adalah Order Control.

Permasalahan yang Dihadapi

Sejak berdirinya perusahaan PT SSAM
sampai sekarang, belum pernah dilakukan peninjauan
kembali atas proses bisnis yang berjalan. Manajemen
perusahaan seolah–olah hanya mengikuti arus pasar
saja, sementara persaingan di pasar semakin ketat
dan mengalami gejolak dan perubahan ekonomi yang
tidak kecil

Permasalahan yang dihadapi sebagai berikut.
Pertama, saat ini perusahaan sudah merasa berat
untuk bersaing di luar karena biaya produksi yang
semakin tinggi, arus informasi yang tidak lancar, serta
banyak bagian yang seharusnya terkait tetapi bekerja
sendiri–sendiri. Kedua, penyediaan bahan baku tidak
lancar sehingga sering kali menghambat jalannya
produksi. Karena sering terjadi tidak tersedianya
bahan baku, secara otomatis penyelesaian akan
sebuah pesanan akan tertunda. Hal itu menimbulkan
masalah yang cukup serius dengan dibatalkannya
pesanan. Ketiga, arus pengiriman barang kurang
lancar.

H Disebabkan karena keterlambatan
produksi yang mengakibatkan
keterlambatan pengiriman barang.

H  Kurang telitinya bagian cek mutu dalam
melakukan pemeriksaan barang serta
salah masuk gudang sehingga sering
terjadi barang dikembalikan.

H  Cukup banyak barang yang dikembalikan
karena barang yang dikirim tersebut telah
dibatalkan sebelumnya oleh pelanggan.
Hal itu terjadi karena tidak adanya
koordinasi antara bagian pengiriman
denga bagian penjualan.

H  Tidak adanya jadwal pengiriman barang
sehingga sulit untuk mendapatkan truk
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yang dibutuhkan dalam pengiriman
barang tersebut dengan waktu yang
mendadak. Kasus itu akan menimbulkan
biaya pengiriman yang tinggi, akibat dari
pemakaian kendaraan yang seadanya.

Peran produk sendiri sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pemasaran, terutama yang
menyangkut kualitas. Di samping itu, untuk melihat
apakah ada kemungkinan untuk mengembangkan
produk jenis lain lebih lanjut sehingga produk tersebut
benar–benar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

Gambar  2 Analisis Rantai Nilai  (Hasil Wawancara dan Analisis)
Kasus Produksi dan Persediaan pada PT SSAM

Dengan mengetahui faktor sukses kritis ini
diharapkan manajemen dapat memfokuskan aktivitas
yang paling penting dalam kegiatan yang menunjang
jalannya proses bisnis. Dengan demikian, manajemen
dapat menganalisis masalah dan pengambilan
keputusan dengan tepat, cepat, dan akurat. Di
samping itu, faktor sukses kritis dapat memebantu
untuk memenuhi kebutuhan informasi yang perlu
segera dipenuhi. Tabel CSF dapat dibuat, seperti
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisis Critical Succes Factor (Hasil Wawancara dan Analisis)
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Pemilihan CSF yang dikehendaki oleh
responden memiliki alasan tersendiri, berikut analisis
CSF tersebut: Di dalam pemilihan pemasok kita perlu
meninjau beberapa hal untuk menentukan kepada
siapa kita harus memesan barang. Hal yang perlu
dipertimbangkan adalah harga, ketepatan pengiriman,
mutu barang (dilihat dari retur), jumlah discount, dan
lamanya waktu pembayaran (terlihat dalam Tabel 2).

PENUTUP

Dari hasil pengamatan di lapangan,
wawancara dengan orang yang terlibat dalam
proses, dan hasil kuesioner yang disebarkan, dapat
disimpulkan bahwa PT SSAM sudah saatnya
melakukan Rekayasa Ulang Proses Bisnisnya untuk
menghadapi tantangan pasar yang semakin ketat.
Dengan berdasarkan pada hasil pengamatan,
wawancara, dan kuesioner yang diterima terlihat
bahwa banyak faktor kritis yang akan mempengaruhi
jalannya bisnis, tidak terlihat oleh manajemen. Dari
hasil analisis rantai nilai dan Critical Success Factor,
dibuat usulan kebutuhan informasi dengan system
informasi berbasis komputer yang mendukung proses
produksi dan persediaan.

Dari prototipe yang dilakukan dilokasi yang
berhubungan dengan produksi dan persediaan, terlihat
pada sistem tersebut sangat memerlukan Teknologi
Informasi untuk membantu pekerjaan mereka. Hanya
saja peneliti tidak sempat untuk menyebarkan
kuesioner kepada mereka untuk mendapat umpan
balik.

Tabel 2 Penentuan Ranking Pemasok (Hasil Wawancara dan Analisis)
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